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ABSTRAK

‘Pengaruh Financing To Deposit Ratio (FDR), Biaya Operasional Pendapatan
Operasional (BOPO) Terhadap Return On Aset (ROA) Pada Bank BSI EX BNI
Syariah Periode 2015-2019”’

Oleh Deki Fernando, Nim 1611140059

Penelitian ini bertujuan untuk menguji Pengaruh Pengaruh Financing To
Devosit Ratio (FDR), Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO)
Terhadap Return On Aset (ROA) Pada Bank Bsi Ex Bni Syariah Periode 2015-
2019.penelitian ini mengunakan metode kuantitatif,Data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data sekunder dan time-series yang di peroleh dari laporan
keuangan BNI Syariah.Sampel yang digunakan yaitu laporan tahunan selama
tahun 2015-2019 pada BNI Syariah. Analisis regresi dilakukan untuk uji
signifikansi pengaruhFinancing To Deposit Ratio (FDR)Dan Operating Expenses
Income (BOPO)Terhadap Return On Asset (ROA ).Hasil penelitian ini
memberikan bukti bahwa : Financing To Deposit Ratio (FDR)Dan Operating
Expenses Income (BOPO) secara persial berpengaruh positif signifikan terhadap
Return On Asset (ROA )dan secara simultan berpengaruh positif signifikan
terhadap Return On Asset (ROA )di Bank BRI Syariah periode 2015-2019.

Kata kunci :Financing To Deposit Ratio (FDR), Biaya Operasional Pendapatan
Operasional (BOPO) Terhadap Return On Aset (ROA)
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ABSTRACT

" The Influence of Financing To Deposit Ratio (FDR),And Operating Expenses
Income (BOPO) AgainstReturn On Asset (ROA) At Bank Bank BSI EX BNI
Syariah Periode 2015-2019”’

By : Deki Fernando Nim 1611140050

This study aims to examine the effect of the effect of Financing to
Devoted Ratio (FDR), Operating Costs on Operating Income (BOPO) on Return
On Assets (ROA) at Bsi Ex Bni Syariah Bank for the 2015-2019 period. This
study uses quantitative methods, the data used in This research is secondary and
time-series data obtained from the financial statements of BNI Syariah.The
sample used is the annual report for 2015-2019 at BNI Syariah. Regression
analysis was conducted to test the significance of the effect of Financing To
Deposit Ratio (FDR) and Operating Expenses Income (BOPO) on Return On
Assets (ROA). The results of this study provide evidence that: Financing To
Deposit Ratio (FDR) and Operating Expenses Income (BOPO) partially has a
significant positive effect on Return On Assets (ROA) and simultaneously has a
significant positive effect on Return On Assets (ROA) at BRI Syariah Bank for
the 2015-2019 period.

Keywords:Financing To Deposit Ratio (FDR), Biaya Operasional Pendapatan
Operasional (BOPO) Terhadap Return On Aset (ROA)
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perekonomian di Indonesia saat ini tidak dapat terlepas dari
peranan sebuah bank. Bank sebagai lembaga intermediasi berperan
menjadi perantara antara pihak yang kelebihan dan dengan pihak yang
membutuhkan dana. Fungsi intermediasi perbankan berpengaruh terhadap
pertumbuhan ekonomi, dapat terlihat saat menurunnya penyaluran kredit
karena perbankan berhati-hati dalam menyalurkan kredit maka
pertumbuhan ekonomi mengalami perlambatan. Terwujudnya peranan
bank serta pembangunan ekonomi di Indonesia dapat dipupuk dari
kepercayaan masyarakatterhadap bank sebagai calon pengguna jasa bank.
Berdasarkan kegiatan operasionalnya, bank dibagi menjadi dua yaitu bank
konvensional dan bank syariah.!

Menurut Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998, bank
konvensional adalah bank yang melaksanakan kegiatan usahanya secara
konvensional yang dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas
pembayaran, sedangkan bank syariah? bank yang melaksanakan usahanya

berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya memberikan jasa

"Muhammad Syafi’i antonio, Bank Syariah Dari Teori ke Praktik, (Jakarta: Gema Insani
Press 2002),h.3

’N.M Al-Sabbagh, Determinants of Capital Adequacy Ratio in Jordian, (Banks
2004),h.33



dalam lalu lintas pembayaran.Pengertian dalam undang undang
tersebut menjelaskan bahwa perbankan di Indonesia menerapkandua
sistem yang lebih dikenal dengan dual banking system, dimana
terselenggaranya dua Ssistem perbankan yaitu bankkonvensional dan bank
syariah secara berdampingan. Dengan menganut dua sistem ini,
diharapkan bank syariah dan bank konvensional secara bersama-sama
dapat meningkatkan pembiayaan bagi sektor riil.

Larangan untuk melakukan praktek riba juga telah disebutkan oleh
beberapa ayat dalam alquran, seperti dalam Q.S An Nisaa’(4) : (161)di

bawah ini:

LIS 2t G il G5 Jhailly BT Ol 205 4 1568 S5 100 2834l

Ll
Artinya :

Dan disebabkan mereka memakan riba, padahal sesungguhnya
mereka telah dilarang daripadanya, dan karena mereka memakan harta
benda orang dengan jalan yang batil. Kami telah menyediakan untuk

orang-orang yang kafir di antara mereka itu siksa yang pedih

Bank Muamalat Indonesia adalah bank syariah pertama yang
didirikan di Indonesia pada tahun 1992. Meskipun perkembangan bank
syariah di Indonesia terhitung terlambat dibandingkan dengan negara-

negara lain



Peningkatan eksistensi bank syariah di Indonesia juga
didorong oleh tingginya minat masyarakat untuk menempatkan
dananya di bank syariah dan telah berkembang menjadi sebuah tren.
Dalam Laporan Perkembangan Perbankan Syariah (2009) disebutkan
berkembangnya tren tersebut dikarenakan produk dana perbankan
syariah memiliki daya tarik bagi deposan mengingat nisbah bagi
hasil dan margin produk tersebut masih kompetitif dibanding bunga
di bank konvensional. Selain itu, kinerja perbankan syariah
menunjukkan peningkatan yang signifikan tercermin dari
permodalan dan profitabilitas yang semakin meningkat (LPPS,
2010). Kinerja bank merupakan hal yang sangat penting, karena
bisnis perbankan adalah bisnis kepercayaan, maka bank harus
mampu menunjukkan kredibilitasnya sehingga akan semakin banyak
masyarakat yang bertransaksi di bank tersebut, salah satunya melalui

peningkatan profitabilitas.

Penilaian tingkat kesehatan bank umum berdasarkan prinsip
syariah dilakukan dengan memperhitungkan faktor Capital, Assets
Quality, Management, Earning, Liquidity dan Sensitivity Risk Market
(CAMELS) melalui pendekatan kuantitatif dan atau kualitatif atas
berbagai aspek yang berpengaruh terhadap kondisi atau kinerja bank

dengan melakukan penilaian terhadap faktor finansial dan faktor

"Muhammad Syafi’i antonio, Bank Syariah Dari Teori ke Praktik, (Jakarta: Gema Insani
Press 2002),h.3



manajemen. Pengukuran tingkat kesehatan bank syariah diatur dalam
ketentuan Surat Edaran No. 9/24/DPbS tanggal 30 Oktober 2007, yang

mengatur tentang tata caraPenilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum

berdasarkan Prinsip Syariah.?

Profitabilitas dapat dikatakan sebagai salah satu indikator yang
paling tepat untuk mengukur kinerja suatu perusahaan. Kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba dapat menjadi tolok ukur Kinerja
perusahaan tersebut. Semakin tinggi profitabilitasnya, semakin baik pula
kinerja keuanganperusahaan.Rasio yang biasa digunakan untuk
mengukur Kinerja profitabilitas atau rentabilitas adalah Return On
Equity (ROE) dan Return On Asset (ROA). ROE menunjukkan
kemampuan manajemen bank dalam mengelola modal yang tersedia
untuk mendapatkan net income, sedangkan ROAmenunjukkan
kemampuan manajemen bank dalam menghasilkan income dari

pengelolaan aset yang dimiliki.>

Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa
Return On Asset (ROA) ini memfokuskan pada kemampuan perusahaan
untuk memperoleh pendapatan dalam operasi perusahaan. alasan
dipilihnya Return On Asset (ROA) sebagai ukuran kinerja adalah karena

ROA digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam

*Muhammad Syafi’i antonio,Bank Syariah Dari Teori ke praktik, (Jakarta: Geme Insani

Press 2002),h.6

3

2004),h.34

N.M Al-Sabbagh, Determinants of Capital Adequacy Ratio in Jordian, ( Banks



memperoleh keuntungan secara keseluruhan.semakin besar ROAbank,

semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank tersebut dan

semakin baik pula posisi bank tersebut dan segi penggunaanaset.

Tabel 1.1 Return On Asset (ROA)

Nama bank 2014 2015
BNI Syariah 1.27% 1.43%
BRI Syariah 0.08% 0.76%
Muamalat 0.17% 0.20%
MEGA Syariah 0.29% 0.30%

Sumber : Otoritas Jasa Keuangan

Dari data di atas dapat di lihat bahwa BNI Syariah mempunyai
rasio ROA lebih besar di bandingkan dengan bank syariah
lainnya,sehingga secara tidak langsung dapat di katakana bahwa BNI
Syariah lebih sehat di bandingkan bank lain walaupun bukan hanya
ROA yang menjadi faktor penentu bank itu bisa dikatakan sehat atau

tidak sehat

BOPO atau Operational Efficiency Ratio merupakan
perbandingan antara total biaya operasi dengan total pendapatan operasi.
Rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan
bank dalam melakukan kegiatan operasinya. Semakin tinggi rasio
BOPO, kinerja bank akan semakin menurun. Begitu pula sebaliknya,

semakin rendah tingkat rasio BOPO berarti semakin baik kinerja



manajemen bank tersebut. Dengan demikian besar kecilnya BOPO akan
mempengaruhi profitabilitas bank (ROA).Financing to Deposit Ratio
(FDR dengan Loan to Deposit Ratio (LDR) pada bank konvensional,
merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat likuiditas
bank yang menunjukkan kemampuan bank untuk memenuhi permintaan
kredit dengan menggunakan total aset yang dimiliki bank. Dengan
demikian besar kecilnya rasio FDR suatu bank akan mempengaruhi

kinerja banktersebut.*

Di sisi lain, kondisi perbankan juga dipengaruhi oleh berbagai
macam faktor seperti kondisi ekonomi dan moneter. Dalam Laporan
Perekonomian Indonesia (2009), disebutkan bahwa Kondisi ini juga
mempengaruhi perkembangan perbankan syariah. Walaupun demikian,
secara umum kondisi industri perbankan syariah pada tahun 2005
menunjukkan kinerja yang relatif baik. Hal ini tercermin dari fungsi
intermediasi perbankan syariah masih berjalan efektif sebagaimana
tercermin dari komposisi aset yang didominasi pembiayaan kepada
sektor riil terutama sektor usaha kecil dan menengah dengan rasio
pembiayaan terhadap dana pihak ketiga (FDR) mencapai 97,75%.
Dalam Laporan Perkembangan Perbankan Syariah (2006) disebutkan
bahwa tahun 2006 merupakan tahun yang penuh dinamika bagi industri

perbankan syariah. Sebagai bagian dari perekonomian nasional,

*Poduli khaerani Salsabila Dan Mahardika Khrisna Putra Dewa.Pengaruh
Probalitas(ROA),Biaya Operasional Terhadap Pendapatan Operasional(BOPO),Finacing To
Depost Ratio(FDR),Non Perfoming Finance(NPF),Terhadap Capital Adequacy Ratio(CAR) Thun
2019,Jurnal Aksara Public 2019,Volume 3 Nomer I1,h.145



dinamika ekonomi yang berkembang khususnya di sektor riil
mempengaruhi perkembangan perbankan syariah. Pada awal 2006
kondisi perekonomian masih sangat kuat dipengaruhi oleh dampak
lanjutan kenaikan BBM vyang terjadi pada akhir tahun 2005 yang
tercermin dari tingginya inflasi dan suku bunga termasuk suku bunga
bank umum. Akibatnya, bagi sektor perbankan, pada awal triwulan I
tahun 2006 rasio Non Performing Financing mengalami peningkatan
dari 2,81% pada tahun 2005 menjadi 4,27%. Namun secara keseluruhan,
rasio NPF naik menjadi 4,75% pada tahun 2006. Ini mengindikasikan
bahwa jumlah pembiayaan banyak yang mengalami kemacetan.
Sedangkan dari sisi penyaluran kredit, terjadi peningkatan Financing to
Deposit Ratio yang meningkat dari 97,75% pada tahun 2005 menjadi
98,90% pada tahun 2006, diikuti kenaikan Return On Asset dari 1,35%
pada tahun 2005 menjadi 1,55% pada tahun 2006 dan peningkatan
efisiensi operasional perbankan syariah yang tercermin dari rasio
efisiensi  (BOPO)yangmengalami  penurunan  menjadi  76,77%.
Sedangkan dari sisipermodalan, rasio kecukupan modal (CAR) juga
mengalami peningkatan dari 12,41% pada tahun 2005 menjadi 13,42%

pada tahun 2006.

Dari latar belakangdi atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa
tidak setiap kejadian empiris sesuai dengan teori yang ada.
maka  perlu  dilakukan  penelitian  lebih  lanjut

mengenaiPENGARUH FINANCING TO DEPOSIT RATIO



(FDR), BIAYA OPERASIONAL PENDAPATAN OPERASIONAL
(BOPO) TERHADAP RETURN ON ASET (ROA) PADA BANK

BSI EX BNI SYARIAH PERIODE 2015-2019

B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang di atas rumusan masalah dalam penelitian ini

adalah :

1.

Apakah Financing Deposit Ratio (FDR) berpengaruh terhadap
Variabel Return On Asset (ROA)?

Apakah variabel Operating Expenses Income (BOPO) berpengaruh
terhadap variabelReturn On Asset (ROA)?

Apakah variabel, Financing To Deposit Ratio (FDR),dan Expenses

Income (BOPO) berpengaruhterhadap Return On Asset (ROA)?

C. Tujuan Masalah

Berdasarkan pada rumusan masalah diatas, maka dapat ditetapkan

tujuan dari penelitian ini adalah:

1.

Untuk mengetahui apakah variabelFinancing Deposit Ratio (FDR)
berpengaruh terhadap variabel Return On Asset (ROA)

Untuk mengatahui apakah variabel Biaya Operasional Pendapatan
Operasional (BOPO) berpengaruh terhadap variabel Return On Asset
(ROA).

Untuk mengetahui apakah variabelFinancing Deposit Ratio (FDR)
danBiaya Operasional Pendapatan Operasional(BOPO) berpengaruh

terhadap variabel Return On Asset (ROA).
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D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian yang diharapkan dalam penelitian ini dapat
diuraiakan sebagi berikut:
1. Manfaat Teoritis

a. Hasil Penelitian ini diharapkan dapat memperkuat penelitian
penelitian sebelumnya yang berkaitan faktor ekonomi dan non
ekonomi.

b. Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan tambahan
referensi bagi penelitian selanjutnya untuk teori mengenai
mengenalisis pengaruh financing to deposit ratio(FDR), Dan
Operating Expenses Income (BOPO)Terhadap return on asset
(ROA)

c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan yang
bermanfaat

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Akademis
Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk
penelitian selanjutnya dan menambah wawasan tentang perbankan
syariah yang berkaitan dengan rasio keuangan dan profitabilitas
perbankan syariah.

b. Bagi Bank Syariah
Penelitian ini dapat menjadi bahan referensi dan masukan kepada

seluruh perbankan syariah di Indonesia.



11

c. Bagi Peneliti
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menambah dan
memberikan pengatahuan serta wawasan baru yang didapat pada
masa kuliah.
E. Penelitian Terdahulu
Penelitian Terdahulu dilakukan oleh Lemiyanan dan Erdah litriani
dalam jurnalnya yang berjudul “Pengaruh NPF,FDR,BOPO Terhadap
Return On Asset Pada Bank Umum Syariah” , jenis penelitian ini adalah
kuantitatif yang di ambil dalam priode 2011-2015 dimana penelitian ini
bertujuan melihat besarnya pengaruh ketiga variabel terhadap return on
asset(ROA)°.persamaan penelitian yang sama-sama menganalisis pengaruh
FDR dan BOPO terhadap ROA dan perbedaan penelitian ini dimana selain
FDR danBOPO juga terdapat NPF, penelitian ini juga di lakukan di Bank
Umum Syariah Priode 2011-2015
Apriani Simatupang dan Denis Franzlay dengan Jurnal “Capital
Adequacy Ratio (CAR), Non Performancing Financing (NPF)  Efisiensi
Operasional (BOPQO) Terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah Di
Indonesia”, penelitian ini bertujuan untung menganalisis pengaruh ketiga
faktor di atas terhadap profitabilitas perbankan syariah di

indonesia®.perbedaan penelitian ini di mana yang menjadi objek

*Lemiyana Dan Litriani Erdah Pengaruh NPF FDR Dan BOPO Terhadap Retutn On
Asset (ROA) Pada Bank Umum Syariah,Jurnal I-Economic Vol.02, No.01 Juli 2016

®Apriani simatupang dan denis franzlay Capital Adequacy Ratio (CAR), Non
Performancing Financing (NPF),Efisiensi Operasional (BOPQO) Terhadap Profitabilitas Bank
Umum Syariah Di Indonesia. Jurnal administrasi kantor VVol.04, No.02 Desember 2016
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analisisnya adalah profitabilitas namun juga menggunakan ROA sebagai
acuannya serta di penelitian ini terdapat objek CAR

Tri  Wahyuningsih,Abrar Oemar Dan Agus Suprijanto,dalam
penelitainnya “Pengaruh CAR,NPF,FDR,BOPO Dan GWN Terhadap
Laba Perusahaan (ROA) Pada Bank Umum Syariah Di Indonesia Priode
2010-2015”.dimana dalam penelitian ini dengan uji hipotesis secara
parsial (uji t) menunjukkan bahwa NPF,FDR dan GWN berpenagaruh
signifikan terhadap Return On Asset(ROA),sedangkan CAR dan BOPO
tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA’.penelitian yang mana sama-
sama menganalisis ROA namun di penelitian ini terdapat dua variabel yang
beerbeda yaitu GWN dan CAR

MuhammadYusufWibisono, “Pengaruh CAR,NPF,BOPO,FDR
Terhadap ROA Yang Di Mediasi Oleh Nom ”,dari hasil Penelitian ini CAR,
NPF, BOPO, FDR, dan NOM berpengaruh terhadap ROA secara
parsial.dimanaa variabel CAR dan NPF tidak berpengaruh signifikan
terhadap ROA,sedangkan yang lainnyaberpengaruh signifikan terhadap
ROA® pada penelitian ini juga sama-sama menganalisis pengaruh BOPO
dan FDR terhadap ROA,namun yang membedakan penelitian ini selain
terdapat dua variabel yang tidak sama penelitian ini juga menggunakan

NOM sebagai acuan sebelum membuat hasil akhir

Tri Wahyuningsih, Abrar Oemar,Agus SuprijantoPengaruh CAR,NPF,FDR,BOPO Dan
GWN Terhadap Laba Perusahaan (ROA) Pada Bank Umum Syariah Di Indonesia Priode 2010-
2015, Jurnal Ekonomi Vol. 20, No.4 Desember 2012

*Muhammad Yusuf Wibisono Pengaru CAR,NPF,BOPO,FDR Terhadap ROA Yang Di
Mediasi Oleh Nom,Jurnal Bisnis & Manajemen Vol.17,No.1 2017
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Henny Medyawati Dan Muhammad Yunanto 2018 Conduct
Research In Internasional Journal About The Efekcts Of Fdr,Bopo,And
Profit Sharing On The Probolity Of Islamic Banks In Indonesia.tujuan
penelitian ini untuk mengatahui apakah berpengaruh terhadap FDR,BOPO
dan probalitas pada bank islam di indonesia.’Jenis penelitian ini adalah
kuantitatif. Hasil penelitian ini adalah jelas bahwa pendapatan biaya modal
operasi (BOPO) dan NPF berpengaruh terhadap probalitas.Persamaan
penelitian ini adalah sama sama nganalisis FDRdanBOPO.sedangkan
perbedaan penelitian ini adalah objek penelitian.

Dhian dayinta pratiwi dalam skirpsinya yang berjudul “Pengaruh
CAR, BOPO, NPFdanFDR Terhadap Return On Asset (ROA) Bank Umum
Syariahpriode 2015 sampai 2010, penelitian ini bertujuan Penelitian ini
bertujuan untuk menguji pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), Biaya
Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO), Non Performing
Financing (NPF) dan Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap Return
On Asset (ROA) sebagai proksi dari profitabilitas Bank Umum Syariah di
Indonesia periode 2005-2010".perbedaan penelitian ini ada pada dua

variabel yaitu NPF dan CAR serta pada priode penelitian.

Henny medyawati dan muhammad yunanto,conduct research in internasional journal
about the efekcts of fdr,bopo,and profit sharing on the probolity of islamic banks in
indonesia,jurnal internasional management diponogoro.Vol. 6 No 3,ISSN:23480386,2018,h. 15

““Dhian dayinta pratiwi,Pengaruh CAR, BOPO, NPF Dan FDR Terhadap Return On
Asset (ROA) Bank Umum Syariah (Studi Kasus pada Bank Umum Syariah di Indonesia Tahun
2005-2010), SkripsiUniversitas Diponegoro 2012.
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F. Sistematika Penulisan
Untuk memperoleh gambaran yang menyeluruh mengenai isi skripsi ini,
peneliti menyajikan secara ringkas sistematika pernulisan skripsi sebagai
berikut:
BAB I :
Dalam bab Pendahuluan, bagian ini mencakup: latar belakang masalah,
rumusan masalah penelitian, tujuan penelitian, kegunaan penelitian,
kajian terhadap penelitian terdahulu.
BAB 11 : Merupakan bab Kajian teori dan kerangka berpikir, yang terdiri
dari teori teori tentang ,return on asset (roa), financing to deposit ratio
(fdr),dan operating expenses income (bopo) Kerangka berpikir dan
Hipotesis.
BAB 111 :
Merupakan bab Metode penelitian yang terdiri dari, jenis dan pendekatan
penelitian, waktu dan lokasi penelitian, populasi dan sampel, sumber dan
teknik pengumpulan data, definisi operasional variabel , dan teknik
analisis data.
BAB IV:
Merupakan bab Hasil penelitian dan pembahasan, yang terdiri dari
Gambaran umum objek penelitian, hasil penelitian serta pembahasan yang
dilakukan oleh peneliti megenai Pengaruh, financing to deposit ratio
(fdr),dan operating expenses income (bopo), terhadap return on asset

(roa)di BNI Syariah periode 2015-2019.
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BAB V :
Merupakan bab Penutup, yang terdiri dari Kesimpulan pembahasan
jawaban dari rumusan masalah yang dikemukan secara jelas dan akurat.

Serta berisi saran bagi berbagai pihak terkait.



BAB Il

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA BERFIKIR

A. Return On Asset (ROA)

1. Pengertian Return On Asset (ROA)

Return on Assets atau ROA menurut para ahli seperti Kasmir
mengungkapkan bahwa ROA merupakan rasio yang menunjukan hasil
(return) atas jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan. Rasio ini
juga merupakan suatu ukuran tentang efektivitas manajemen dalam
mengelola investasinya. Semakin kecil (rendah) rasio dari ROA, maka
semakin kurang baik,Sedangkan menurut Rivai, ROA adalah
kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan aktivanya untuk
memperoleh laba. Rasio yang diperolen dapat digunakan untuk
mengukur tingkat kembalian investasi yang telah dilakukan oleh
perusahaan dengan menggunakan seluruh dana (aktiva) yang
dimilikinya. Rasio ini dapat diperbandingkan dengan tingkat bunga
bank yang berlaku.*

Menurut Greuning & BratanovicProfitabilitas adalah indikator
pengungkap posisi kompetitif sebuah bank di pasar perbankan dan
kualitas manajemennya. Profitabilitas memungkikan bank untuk mem-

pertahankan profil resiko tertentu dan menyediakan landasan terhadap

'Poduli khaerani Salsabila Dan Mahardika Khrisna Putra Dewa.Pengaruh
Probalitas(ROA),Biaya Operasional Terhadap Pendapatan Operasional(BOPO),Finacing To
Depost Ratio(FDR),Non Perfoming Finance(NPF),Terhadap Capital Adequacy Ratio(CAR) Thun
2019,Jurnal Aksara Public 2019,Volume 3 Nomer I1,h.144
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masalah jangka pendek. Hasil pengembalian atas aset menurut Hery
merupakan rasio yang menunjukan seberapa besar kontribusi aset
dalam menciptakan laba bersih. Rasio ini digunakan untuk
mengukurseberapa besar jumlah laba bersih yang akan dihasilkan dari
setiap rupiah dana yang tertanam dalam total aset.
Dengan demikian, bisa dimengerti bahwa Return on Assets merupakan
rasio yang menunjukkan hasil dari jumlah aset yang digunakan dalam
perusahaan atau suatu ukuran tentang efisiensi manajemen. ROA
menunjukkan hasil dari seluruh aset yang dikendalikan dengan
mengabaikan sumber pendanaan. Biasanya nilai dari ROA disajikan
dalam bentuk persentase.

Return On Asset (ROA)jugamemliki kriteria sehingga dapat

dikatakan sehat atau tidak sehat.

Peringkat keterangan Kriteria
1 Sangat sehat Rroa > 1,5%
2 Sehat 1,25% < ROA <1,5%
3 Cukup sehat 0,5% < ROA <1,25%
4 Kurang sehat 0% < ROA <0,5%
5 Tiak sehat ROA < 0%

Sumber : SE Bl N0.6/23. DPNP Tahun 2004
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2. Indikator Return On Asset (ROA)
a. Laba Bersih
Labah bersih adalah kelebihan seluruh pendapatan atas seluruh
biaya untuk suatu priode tertentu setelah di kurangi pajak
penghasilan yang di sajikan dalam bentuk laporan laba rugi.

Laba setelah pajak
ROA=

Total asset

b. Total Aktif
Menurut margaretha total aktif adalah total atau jumlah
keseluruhan dari kekayaan perusahaan yang terdiri dari aktiva
tetap,aktiva lancar dan aktiva lainlain.
Laba bersih setelah pajak

ROA = X 100%
Total aktif

3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Return On Asset (ROA)
a. Capital Adequacy Ratio (CAR)
Capital Adequacy Ratio (CAR) mencerminkan modal sendiri
perusahaan, Semakin besar CAR maka semakin besar ROA,

karena dengan modal yang besar, manajemen bank sangat leluasa

'Poduli khaerani Salsabila Dan Mahardika Khrisna Putra Dewa.Pengaruh
Probalitas(ROA),Biaya Operasional Terhadap Pendapatan Operasional(BOPQ),Finacing To
Depost Ratio(FDR),Non Perfoming Finance(NPF),Terhadap Capital Adequacy Ratio(CAR) Thun
2019,Jurnal Aksara Public 2019,Volume 3 Nomer 11,h.144
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dalam menempatkan dananya kedalam aktivitas investasi yang
menguntungkan. Dalam penelitian Mabruroh (2004)

b. Non Performing Financing (NPF)
Semakin tinggi NPF maka semakin kecil ROA karena pendapatan
laba perusahaan kecil. Dalam penelitian Mabruroh (2004)

c. Operasional Pendapatan Operasional (BOPO)
Semakin besar BOPO maka semakin kecil ROA bank, karena
laba yang diperoleh bank kecil. Dalam penelitian Bactiar Usman
(2003)

d. Financingto Deposit Ratio (FDR)
Semakin tinggi FDR maka semakin tinggi dana yang disalurkan
ke dana pihak ketiga. Dengan penyaluran dana pihak ketiga yang
besar maka semakin besar ROA bank. Dalam penelitian yang
dilakukan oleh Gelos (2006) dan Astohar (2009)?

B. Financing To Deposit Ratio (FDR)

1. Pengertian Financing To Deposit Ration (FDR)
Financing to Deposit Ratio (FDR) adalah kemampuan untuk
membayar penari- kan bank oleh pelanggan dengan mengandalkan
pinjaman sebagai sumber likuiditas (Hasbi & Haruman, 2011).
Menurut (Anam, 2018) FDR adalah rasio yang menggambarkan

kompoisisi jumlah pembiayaan yang diberikan dibandingkan dengan

’Lyla Rahma Adyani Dan DRD Sampurno Analisis Faktor- Faktor Yang Mempengaruhi
profitabilitas (ROA),Jurnal Dinamika Ekonomi Pembangunan Vol.07, No.1 2011
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jumlah dana masyarakat dan modal sendiri yang digunakan (total dana
pihak ketiga).®

Menurut Nasution (2003), manajemen kredit bank syariah akan
mempengaruhi likuiditas bank itu sendiri dan akhirnya akan
mempengaruhi penghimpunan dana dari pihak ketiga. Likuiditas dalam
penelitian ini akan diproksikan dengan Finance To Deposit ratio
(FDR). Financing to Deposit Ratio (FDR) adalah perbandingan antara
pembiayaan yang diberikan oleh bank dengan dana pihak ketiga yang
berhasil dikerahkan oleh bank. Semakin tinggi rasio ini, maka semakin
rendah pula kemampuan likuiditas bank tersebut jika ada deposan
menarik dananya sehingga kemungkinan suatu bank dalam kondisi
bermasalah akan semakin besar. Hal ini akan turut mempengaruhi
deposan dalam memilih dimana akan menghimpun dananya. Rasio
FDR yang dianalogikan dengan Loan to Deposit Ratio (LDR) pada
bank konvensional merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
tingkat likuiditas bank yang menunjukkan kemampuan bank untuk
memenuhi permintaan kredit dengan menggunakan total aset yang
dimiliki bank. Standar FDR menurut Peraturan Bank Indonesia adalah

sebesar 80% - 100%*

*Poduli khaerani Salsabila Dan Mahardika Khrisna Putra Dewa.Pengaruh
Probalitas(ROA),Biaya Operasional Terhadap Pendapatan Operasional(BOPQ),Finacing To
Depost Ratio(FDR),Non Perfoming Finance(NPF),Terhadap Capital Adequacy Ratio(CAR) Thun
2019,Jurnal Aksara Public 2019,Volume 3 Nomer 11,h.145

*Analisis Faktor- Faktor yang Mempengaruhi Financing to Deposit Ratio (FDR) pada
Bank Umum Syariah di Indonesia Thun 2019,JurnalBerkala Akuntansi dan Keuangan
Indonesia,Volume 4 Nomer 2,h.63
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Financing to deposit ratio (FDR)jugamemliki kriteria sehingga dapat

dikatakan sehat atau tidak sehat.

Peringkat keterangan Kriteria
1 Sangat sehat FDR <75%
2 Sehat 75%% <FDR<85%%
3 Cukup sehat 85% <FDR<100%
4 Kurang sehat 100% <FDR<120%
5 Tiak sehat ROA >120%

Sumber : SE Bl N0.6/23. DPNP Tahun 2004

2. Indikator Financing To Deposit Ratio (FDR)

a. Fungsi intermediasi

Intermediasi keuangan merupakan suatu kegiatan yang di lakukan
olen perbankan sebagai mediator yang berkaitan dengan
pengumpulan dana dari pihak ketiga yang mengalami surplus uang
dan disalurkan kembali kepada pihak defisit atau pinjaman.
Tingkat kesehatan saham

Menurut Hermawan Darmawi tentang kesehatan bank.kesehatan
bank merupakan kepentingan sama pihak yang terkait,baik
pemilik,manajemen,masyarakat pengguna jasa bank dan
pemerintan dalam hal ini bank indonesia selaku otoritas

pengawasan perbankan.
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c. Likuiditas suatu bank
Likuiditas suatu bank adalah kemampuan bank untuk memenuhi
kewajiban finansialnya yang akan jatuh tempo,jika bank memiliki
sejumlah alat pembayaran pada saat tertentu,ini di sebut sebagai

kekuatan membayar.

3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Financing to deposit ratio (FDR)
Terdapat dua faktor yang mempengaruhi Financing to deposit ratio
(FDR) yaitu faktor internal dan faktor eksternal yaitu :

a. Faktor Internal
Adalah dana pihak ketiga (DPK),Pembiayaan yang di berikan
(PYD), Return On Asset (ROA), dan penempatan pada Bl dan Bank
lain

b. Faktor Eksternal
Terdiri dari inflasi dan pertumbuhan ekonomi.

C. Biaya Opersionsl Pendapatan Operasional(BOPO)

1. Pengertian Biaya Opersionsl Pendapatan Operasional(BOPO)
BOPO terdiri atas biaya operasional termasuk biaya bagi hasil, beban
gaji, tunjangan (bonus disetahunkan) hingga administrasi serta
pendapatan operasional adalah pendapatan atas penyaluran dana

terhadap nasabah. Menurut (Hasbi & Haruman)Biaya Opersionsl
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Pendapatan Operasional(BOPO) dapat mengukur tingkat efisiensi dan
distribusi bank dalam melakukan operasinya.®
Pendapatan Operasional(BOPO) jugamemliki kriteria sehingga dapat

dikatakan sehat atau tidak sehat.

Peringkat keterangan Kriteria
1 Sangat sehat BOPO<94%
2 Sehat 94% <BOPO<95%
3 Cukup sehat 95% <BOP0O<96%
4 Kurang sehat 96% <BOPO<97%
5 Tiak sehat BOPO > 97%

Sumber : SE Bl N0.6/23. DPNP Tahun 2004

2. Indikator Biaya Opersionsl Pendapatan Operasional(BOPO)
Menurut Lukman Dendawijaya terdapat beberapa indikator :
a. Pendapatan Operasioanal
pendapatan operasional atau operatif adalah angka akuntansi yang
mengukur jumlah laba yang diperoleh oleh operasi komersial suatu
bisnis, setelah dikurangi biaya operasi, seperti upah, depresiasi dan
biaya barang dagang yang dijual.Pendapatan operasional

mengambil pendapatan kotor perusahaan, yang setara dengan total

*Poduli khaerani Salsabila Dan Mahardika Khrisna Putra Dewa.Pengaruh
Probalitas(ROA),Biaya Operasional Terhadap Pendapatan Operasional(BOPQ),Finacing To
Depost Ratio(FDR),Non Perfoming Finance(NPF),Terhadap Capital Adequacy Ratio(CAR) Thun
2019,Jurnal Aksara Public 2019,Volume 3 Nomer 11,h.146
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pendapatan dikurangi biaya penjualan barang dagangan, dan
mengurangi semua biaya operasional.
Pendapatan operasioanl terdiri atas semua pendapat Yyang
merupakan hasil langsung dari kegiatan bank yang benar - benar
telah diterima.

b. Biaya Operasional
Biaya operasional adalah semua biaya yang berhubungan langsung

dengan kegiatan usaha bank yang terperinci.

3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Biaya Opersionsl Pendapatan

Operasional(BOPO

a. Skala Industri Sebuah Bank
Misalnya,bank yang terdiri dan berkembang lebih dulu akan
mampu melakukan efiensi lebih baik di bandingkan bank yang
masuk belakangan.

b. Cost Structure Atau Biaya Dana
Adanya biaya dana yang rendah akan menekan beban operasional
perbankan.

c. Premium Risk
Premi Resiko (Risk Premium) adalah sejumlah uang (atau besaran
lain) yang rela dilepaskan oleh pengambil keputusan untuk dapat
menghindari resiko dari suatu kejadian tak pasti yang dihadapi.
Bank harus berusaha mengelolah premium riks supaya dapat

menekan biaya dana.
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d. Suku Bunga Kredit Perbankan
Suku bunga bank diartikan sebagai balas jasa yang diberikan bank
kepada nasabah yang membeli atau menjual produknya. Bunga
juga dapat diartikan sebagai harga yang harus dibayarkan oleh
bank kepada nasabah (yang memiliki simpanan) dan harga yang
harus dibayar oleh nasabah kepada bank (jika nasabah yang
memperoleh fasilitas pinjaman).
Dalam beberapa tahun belakangan memang ada penurunan suku
bunga kredit.
D. Kerangka Berpikir
Kerangka berfikir yang di kemukankan dalam penelitian ini
untuk mengidentifikasi pengaruh, Financing To Deposit Ratio
(FDR),Dan Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO)

Terhadap)Return On Asset (ROA) Pada BNI Syariah.



H

Finangcing To Deposit Ratio (FDR)
(X1)
Indikator
1. Fungsi Intermediasi
2. Tingkat Kesehatan Bank
3. Likuiditas Suatu Bank

Operating  Expenses  Operating
income (BOPO) (X2)
Indikator
1. Pendapatan Operasional

2. Biaya Operasional

Hs

H,
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Return On Asset (ROA)
(Y)
Indikator
1. Laba Bersih
2. Total Aktif

Gambar 2.1
Pengaruh VariabelFinangcing To Deposit Ratio (FDR,DanOperating Expenses
Operating income (BOPQO)TerhadapReturn On Asset (ROA)
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Keterangan : = Pengaruh = Variabel X dan Variabel Y
a. FDR : X1 yaitu variabel pengaruh
b. BOPO : X2 yaitu variabel pengaruh
c. ROA :Y yaitu terpengaruh

E. Hipotesis Penelitian
Hipotesis adalah pernyataan atau dugaanyang bersifat sementara

terhadap suatu masalah penelitian yang kebenarannya masih lemah
sehingga harus diuji secara spesik®.Dari uraian gambar kerangka berfikira
diatas maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

1. Hj;- DidugaFDR, berpengaruhterhadap Return On Asset

2. H;- Diduga BOPO,berpengaruhterhadap Return On Asset

3. Hz - Diduga FDR,dan BOPO berpengaruhterhadap Return On

Asset

31.

!|gbal Hasan, Analisis Data Penelitian Dengan Statistik, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), h.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Dan Pendekatan Penelitian

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan oleh penulis adalah penelitian
asosiatif da deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian
asosiatif atau hubungan adalah penelitian yang bersifat menanyakan
hubungan antara dua variabel atau lebih.pada penelitian ini, penelitian
mencari hubungan antara variabel FDRdan BOPO terhadap Return On

Asset (ROA).!

2. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian ini yaitu pendekatan kuantitatif yaitu
penelitian yang menggunakan angka mulai dari pengumpulan
data,penafsiran terhadap data,serta penampilan hasilnya,dan membuat
gambaran menerangkan hubungan-hubungan antar variabel.penguji
hipotesis,membuat predeksi serta dari masalah yang ingin di pecahkan.

B. Waktu Dan Lokasi Penelitian

1. Waktu Penelitian
Waktu penelitian ini di laksanakan sejak bulan April 2020 sampai

dengan Juli2020.

'Sugiyono,Metode Penelitian Manajemen, (Bandung:Alfabeta,2018),h. 92

28
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C. Teknik Pengumpulan Data

1. Sumber Data
a. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang telah lebih dahulu
dikumpulkan dan dilaporkan oleh orang atau instansi di luar dari
peneliti sendiri, walaupun yang dikumpulkan sesungguhnya adalah
data yang asli. Data sekunder bisa diperoleh dari instansi-instansi,
perpustakaan, maupun dari pihak lainnya. Dalam penelitian ini
yang menjadi sumber data sekunder adalah literature, artikel, jurnal
serta situs di internet yang berkenaan dengan penelitian yang
dilakukan.

Pada penelitian ini penulis mengguakan laporan keuangan
BNI Syariah yang di rilis oleh Otoritas Jasa Keuangan setiap
bulan,dimana penulis menggunakan data bulan Juli sampai dengan
bulan desember tahun 2015 hingga 2019

Pada penelitian ini penulis mengambil data dari situs resmi
Otoritas Jasa keuangan:

www.0jK.go.id

2. Teknik Pegumpulan Data
Metode pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan
metode data sekunder dari laporan keuangan BNI Syariah annual

report perusahaan yang terdapat di Otoritas Jasa Keuangan
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www.ojk.go.id. Selain itu penelitian ini menggunakan beberapa
literatur seperti buku-buku, jurnal-jurnal dan sumber-sumber lainnya.

Peneliti juga menggunakan teknik Simplerandom samplinguntuk
mengambil sempel,simple Random Sampling adalah metode sampling
yang di lakukan secara acak tampa memperhitungkan strata yang ada
dalam pupulasi itu.

D. Variabel Dan Definisi Operasional

1. Variabel Penelitian
Variabel penelitian ini terdiri dari variabel dependen yaitu Return
On Asset (ROA) dan variabel independen yaitu, Financing to Deposit

Ratio (FDR), dan Operating Expenses Operating Income(BOPO).

2. Definisi Operasional Variabel
a. Variabel Dependen

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah ROA,
ROAadalah proksi dari pengukuran Kinerja suatu bank. ROA
digunakan untuk mengukur kemampuan bank menggunakan
seluruh aset yang dimilki untuk menghasilkan laba (sebelum
pajak), atau kemampuan suatu bank menghasilkan laba
(sebelum pajak) menggunakan total aset yang dimilki. Sesuai

dengan Surat Edaran Bank Indonesia Nomor Nomor
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13/30/DPNP tanggal 16 Desember 2011, adapun formula

untuk ROA sebagai berikut:*

Laba Sebelum Pajak
ROA=

Rata rata Total Aset

b. Variabel Independen
1. Financing to Deposit Ratio (FDR)

Rasio Financing to Deposit Ratio (FDR) digunakan untuk
mengukur kemampuan bank dalam memenuhi kewajiban-
kewajiban jangka pendeknya atau kewajiban yang sudah jatuh
tempo. Rasio ini menyatakan seberapa jauh kemampuan bank
dalam membayar kembali penarikan dana yang dilakukan
deposan dengan mengandalkan pembiayaan yang diberikan
sebagai sumber likuiditasnya. Semakin besar pembiayaan
maka pendapatan yang diperoleh juga akan naik, karena
pendapatan naik secaRa otomatis laba juga akan mengalami
kenaikan. Dengan Kkata lain seberapa jauh pemberian
pembiayaan kepada nasabah dapat mengimbangi kewajiban
bank untuk segera memnuhi permintaan deposan yang ingin
menarik kembali uangnya yang telah digunakan oleh bank

untuk memberikan pembiayaan

'Poduli khaerani Salsabila Dan Mahardika Khrisna Putra Dewa.Pengaruh
Probalitas(ROA),Biaya Operasional Terhadap Pendapatan Operasional(BOPQ),Finacing To
Depost Ratio(FDR),Non Perfoming Finance(NPF),Terhadap Capital Adequacy Ratio(CAR) Thun
2019,Jurnal Aksara Public 2019,Volume 3 Nomer 11,h.144
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Total pembiayaan
FDR =

Total dana pihak ketiga
2. Biaya Opersionsl Pendapatan Operasional(BOPO).

BOPO digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi
operasional suatu bank. BOPO diukur menggunakan
perbandingan antara total beban operasional terhadap total
pendapatan operasional. Hal tersebut berdasarkan dengan
Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 13/30/DPNP tanggal 16

Desember 2011, sebagai berikut:?

Total Beban Operasional

BOPO=

Total Pendapatan Operasional

E. Teknik Analisis Data
Analisis data yang digunakan untuk menyederhanakan data agar
lebih mudah dinterpretasikan yang diolah dengan menggunakan rumus
atau aturan-aturan yang ada sesuai pendekatan penelitian. Tujuan analisis
data adalah mendapatkan informasi yang relevan yang terkandung di
dalam data tersebut dan menggunakan hasilnya untuk memecahkan suatu
masalah. Analisis data adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk

memproses dan menganalisis data yang telah terkumpul. Dalam penelitian

*Poduli khaerani Salsabila Dan Mahardika Khrisna Putra Dewa.Pengaruh
Probalitas(ROA),Biaya Operasional Terhadap Pendapatan Operasional(BOPQ),Finacing To
Depost Ratio(FDR),Non Perfoming Finance(NPF),Terhadap Capital Adequacy Ratio(CAR) Thun
2019,Jurnal Aksara Public 2019,Volume 3 Nomer 11,h.144



33

ini, peneliti menggunakan asumsi dasar,asumsi klasik. Analisis kuantitatif
merupakan suatu bentuk analisis yang diperuntukkan bagi data yang besar
yang dikelompokkan ke dalam kategori-kategori yang berwujud angka-
angka. Metode analisis data menggunakan asumsi dasar dan uji asumsi

klasik dengan bantuan komputer melalui program SPSS 16 for windows.

1. Asumsi Dasar
a. Uji Normalitas

Uji Normalitas adalah sebuah uji yang dilakukan dengan
tujuan untuk menilai sebaran data pada sebuah kelompok data atau
variabel, apakah sebaran data tersebut berdistribusi normal ataukah
tidak.

Uji Normalitas berguna untuk menentukan data yang telah
dikumpulkan berdistribusi normal atau diambil dari populasi
normal. Metode klasik dalam pengujian normalitas suatu data tidak
begitu rumit. Berdasarkan pengalaman empiris beberapa pakar
statistik, data yang banyaknya lebih dari 30 angka (n > 30), maka
sudah dapat diasumsikan berdistribusi normal. Biasa dikatakan
sebagai sampel besar.Namun untuk memberikan kepastian, data
yang dimiliki berdistribusi normal atau tidak, sebaiknya digunakan
uji normalitas.

Karena belum tentu data yang lebih dari 30 bisa dipastikan
berdistribusi normal, demikian sebaliknya data yang banyaknya

kurang dari 30 belum tentu tidak berdistribusi normal, untuk itu
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perlu suatu pembuktian. uji statistik normalitas yang dapat
digunakan diantaranya Chi-Square, Kolmogorov Smirnov,
Lilliefors, Shapiro Wilk, Jarque Bera
Uji normalitas bertujuan untuk apakah dalam model regresi,
dependen variabel dan independen variabel keduanya mempunyai
distribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah
memiliki distribusi normal atau mendekati normal.agar dapat
mendeteksi normalitas daapat di lakukan dengan melihat
peyebaranya data pada sumbu diagonal grafik.
Uji Homogenitas
Pengujian homogenitas bertujuan untuk mengatahui apakah
objek yang diteliti mempunyai varian yang sama.uji yang
digunakan adalah uji levene test of homegeneity of
variance.dengan memperhatikan hasil oupot pada kolom
sig,baris levene statistic.jika <0,05 sig.maka varian
dikatakan homegeny data jika >0,05 sig.maka varian tidak

homogenya

2. Uji Asumsi Klasik

a.

Uji Multikolonieritas

Uji multikolinearitas adalah uji yang dilakukan untuk
memastikan apakah di dalam sebuah model regresi ada
interkorelasi atau kolinearitas antar variabel bebas. Interkorelasi

adalah hubungan yang linear atau hubungan yang kuat antara satu
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variabel bebas atau variabel prediktor dengan variabel prediktor
lainnya di dalam sebuah model regresi. Interkorelasi itu dapat
dilihat dengan nilai koefisien korelasi antara variabel bebas, nilai
VIF dan Tolerance, nilai Eigenvalue dan Condition Index, serta
nilai standar error koefisien beta atau koefisien regresi parsial.

Uji multikolonieritas digunakan untuk menguji ada
tidaknya korelasi antar variabel independen, karena model yang
baik seharusnya tidak memiliki korelasi antar variabel independen.
Bila antar variabel independen ditemukan saling berkorelasi maka
dapat dikatakan variabel tersebut tidak ortogonal, karena variabel
ortogonal adalah variabel yang memiliki nilai korelasi antar sesama
variabel independen sama dengan nol. 3

b. Uji Autokorelasi

Uji Autokorelasi adalah sebuah analisis statistik yang
dilakukan untuk mengetahui adakah korelasi variabel yang ada di
dalam model prediksi dengan perubahan waktu. Oleh karena itu,
apabila asumsi autokorelasi terjadi pada sebuah model prediksi,
maka nilai disturbance tidak lagi berpasangan secara bebas,
melainkan berpasangan secara autokorelasi.

Uji autokorelasi memiliki tujuan untuk menguji ada
tidaknya korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t

dengan kesalahan pengganggu pada periode sebelumnya atau t-1.

¥ M. Igbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Statistik 2.Statistik Inferensif,( Jakarta : PT. Bumi
Akasara. 2012), h.84



36

Jika terdapat korelasi maka dapat dikatakan bahwa model regresi
linear memiliki problem autokorelasi. Salah satu CARa yang dapat
digunakan untuk menguji autokorelasi adalah Run Test. Run Test
digunakan untuk melihat apakah data residual terjadi secara acak
atau tidak. HO : residual (res_1) random (acak) HA : residual
(res_1) tidak random*

c. Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas adalah uji yang menilai apakah ada
ketidaksamaan varian dari residual untuk semua pengamatan pada
model regresi linear. Uji ini merupakan salah satu dari uji asumsi
klasik yang harus dilakukan pada regresi linear. Apabila asumsi
heteroskedastisitas tidak terpenuhi, maka model regresi dinyatakan
tidak valid sebagai alat peramalan.

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual
satu pengamatan ke pengamatan lain. Jika variance dari residual
satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut
Homoskedastisitas,dan jika berbeda disebut Heteroskedastisitas
Untuk mendeteksi ada atau tidaknya heterokesdastisitas dapat
dilakukan dengan melihat grafik scatterplot, dengan dasar analisis

Ghozali :

* Enekwe, Chinedu Innocent.Journal. The relationship between financial ratio analysis
andCorporate profitability: a study of selected quoted oil andGas companies in nigeria,(diakses
22 September 2016),h.122
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a. Apabila membentuk pola tertentu apakah titik-titi
bergelombang, melebar kemudian menyempit maka dapat
diindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas.

b. Apabila titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada
sumSbu Y kemudian tidak ada pola yang jelas, maka tidak
terjadi heteroskedastisitas. Selain melihat grafik scatterplot,
untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas digunakan
Uji Glejser. Uji Glejser mengusulkan untuk meregres nilai
residual terhadap variabel independen. Jika variabel
independen signifikan secara statistik mempengaruhi variabel

dependen, maka ada indikasi terjadi heteroskedastisitas.

3. Uji Hipotesis
a. Analisis Regresi Berganda
regresi linear berganda adalah model prediksi atau peramalan
dengan menggunakan data berskala interval atau rasio serta terdapat
lebih dari satu predictor.Skala data yang dimaksud diatas adalah
pada semua variabel terutama variable terikat. Pada regresi linear,
tidak menutup kemungkinan digunakannya data dummy pada
variable bebas. Yaitu pada regresi linear dengan dummy.
Metode analisis yang digunakan adalah model regresi linier
berganda yang persamaannya dapat dituliskan sebagai berikut:
Y=a+blX1l+b2X2++e

Keterangan :
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Y =Return On Assets (ROA)BNI Syariah
a = Konstanta
X1 = Financing to Deposit Ratio (FDR)
X2 = Operating Expenses Operating Incom (BOPO)
bl, ...b2= Koefisien regresi
e =error term
b. Uji F

Uji F dikenal dSengan Uji serentak atau uji Model/Uji
Anova, yaitu uji untuk melihat bagaimanakah pengaruh semua
variabel bebasnya secara bersama-sama terhadap variabel
terikatnya. Atau untuk menguji apakah model regresi yang kita
buat baik/signifikan atau tidak baik/non signifikan.Jika model
signifikan maka model bisa digunakan untuk prediksi/peramalan,
sebaliknya jika non/tidak signifikan maka model regresi tidak bisa
digunakan untuk peramalan.

Dalam penelitian ini pengujian hipotesis ini menggunakan
uji simultan (uji F). Uji F menunjukan apakah semua
variabelindependen yang dimasukan dalam model memiliki
pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen. °

Untuk menguji hipotesis ini digunakan statistik F dangan

kriteria pengujianya adalah sebagai berikut :

*Mudrajad Kuncoro,Manajemen Perbankan : Teori dan Aplikasi,(Yogyakarta : BPFE
2002), h.462
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(@) Apabila F-hitung > pada F-tabel, maka H, ditolak dan
Hditerima.
(b) Apabila F-hitung < pada F-tabel, maka H, diterima dan
Hditolak.
c. Ujit
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan
pengujian secara parsial (uji t). Uji t digunakan untuk mengetahui
pengaruh secara masing-masing variabelindependen terhadap
variabel dependen. Untuk itu digunakan hipotesis sebagai berikut :
(@) HO:bi = 0, Artinya tidak ada pengaruh signifikan dari variabel
dependen terhadap variabel independen.
(b) Ha:bi< 0 atau Ha> 0, Artinya ada pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen
Untuk menghitung nilai t-hitung digunakan rumus ;

Koefisien regresi (bi)
t — hitung =

Standar deviasi (bi)

Jika t-hitung > t-tabel, maka HO ditolak dan Ha diterima.

Jika t-hitung < t-tabel, maka HO diterima dan Ha ditolak.®

4. Koefisien Determinasi ( R?)
Koefisien 4 berfungsi menunjukan seberapa jauh variabel

independen dapat menjelaskan variabel dependen. Jika angka koefisien

®Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar,Metodologi Penelitian Sosial Edisi
Kedua,(Jakarta : Bumi Aksara, 2011), h. 45
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determinasi semakin mendekati 1, maka pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen semakin kuat, ini berarti bahwa variabel-
variabel memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan
variabel dependen. Sebaliknya apabila nilai koefisien kecil berarti
variabel-variabel independen terbatas dalam memberikan informasi

yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Profil PT. BNI Syariah
Alamat perusahaan Gedung Tempo Pavilion 1

JI. HR Rasuna Said Kav. 10-11, Lt. 3-6
Jakarta 12950, Indonesia

Alamat website www.bnisyariah.co.id
Dasra hukum Surat Keputusan M enteri Hukum & HAM Nomor: AHU-
15574, AH.01.01.Tahun 2010,
Pendirian Tanggal 25 Maret 2010
Kegiatan usaha a. Bisnis Komersial
b. Bisnis Konsumer & R itel
c. Bisnis M ikro
d. Bisnis T resuri dan I nternasional
Jaringan layanan 67 Kantor Cabang

165 Kantor Cabang Pembantu
17 Kantor Kas

8 Kantor Fungsional

22 Mobil Layanan Gerak

20 Payment Point

202 Mesin ATM BNI

>1.500 Outlet

Bidang usaha Bank umum berdasarkan prinsip syariah

Jumlah karyawan 4.153 karyawan

Modal dasar Rp4.004.000.000.000

Modal setor Rp1.501.500.000.000

Sumber X http://www.bni.co.id/id-id/perusahaan/hubungan

investor/laporanpresentasi
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2. Sejarah PT.BNI Syariah

T Bank Negara Indonesia (Persero), Tbk (selanjutnya disebut “BNI” atau
“Bank’) pada awalnya didirikan di Indonesia sebagai Bank sentral dengan nama
“Bank Negara Indonesia” berdasarkan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-
Undang No. 2 tahun 1946 tanggal 5 Juli 1946. Selanjutnya, berdasarkan Undang-
Undang No. 17 tahun 1968, BNI ditetapkan menjadi “Bank Negara Indonesia
1946, dan statusnya menjadi Bank Umum Milik Negara. Selanjutnya, peran BNI
sebagai Bank yang diberi mandat untuk memperbaiki ekonomi rakyat dan
berpartisipasi dalam pembangunan nasional dikukuhkan oleh UU No. 17 tahun
1968 tentang Bank Negara Indonesia 1946.

Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 19 tahun 1992, tanggal 29 April
1992, telah dilakukan penyesuaian bentuk hukum BNI menjadi Perusahaan
Perseroan Terbatas (Persero). Penyesuaian bentuk hukum menjadi Persero,
dinyatakan dalam Akta No. 131, tanggal 31 Juli 1992, dibuat di hadapan Muhani
Salim, S.H., yang telah diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No.
73 tanggal 11 September 1992 Tambahan No. 1A.

BNI merupakan Bank BUMN (Badan Usaha Milik Negara) pertama yang
menjadi perusahaan publik setelah mencatatkan sahamnya di Bursa Efek Jakarta
dan Bursa Efek Surabaya pada tahun 1996. Untuk memperkuat struktur keuangan
dan daya saingnya di tengah industri perbankan nasional, BNI melakukan
sejumlah aksi korporasi, antara lain proses rekapitalisasi oleh Pemerintah di tahun
1999, divestasi saham Pemerintah di tahun 2007, dan penawaran umum saham

terbatas di tahun 2010.
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Untuk memenuhi ketentuan Undang-Undang No. 40 tahun 2007 tanggal
16 Agustus 2007 tentang Perseroan Terbatas, Anggaran Dasar BNI telah
dilakukan penyesuaian. Penyesuaian tersebut dinyatakan dalam Akta No. 46
tanggal 13 Juni 2008 yang dibuat di hadapan Fathiah Helmi, S.H., notaris di
Jakarta, berdasarkan keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa
tanggal 28 Mei 2008 dan telah mendapat persetujuan dari Menteri Hukum dan
Hak Asasi Manusia Republik Indonesia, dengan Surat Keputusan No. AHU-
AH.01.02-50609 tanggal 12 Agustus 2008 dan telah diumumkan dalam Berita
Negara Republik Indonesia No. 103 tanggal 23 Desember 2008 Tambahan No.
29015.

Perubahan terakhir Anggaran Dasar BNI dilakukan antara lain tentang
penyusunan kembali seluruh Anggaran Dasar sesuai dengan Akta No. 35 tanggal
17 Maret 2015 Notaris Fathiah Helmi, S.H. telah mendapat persetujuan dari
Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia, dengan surat
keputusan No. AHU-AH.01.03-0776526 tanggal 14 April 2015.

Saat ini, 60% saham-saham BNI dimiliki oleh Pemerintah Republik
Indonesia, sedangkan 40% sisanya dimiliki oleh masyarakat, baik individu
maupun institusi, domestik dan asing. BNI kini tercatat sebagai Bank nasional
terbesar ke-4 di Indonesia, dilihat dari total aset, total kredit maupun total dana
pihak ketiga. Dalam memberikan layanan finansial secara terpadu, BNI didukung
oleh sejumlah perusahaan anak, yakni BNI Syariah, BNI Multifinance, BNI

Sekuritas, BNI Life Insurance, dan BNI Remittance.
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BNI menawarkan layanan penyimpanan dana maupun fasilitas pinjaman
baik pada segmen korporasi, menengah, maupun kecil. Beberapa produk dan
layanan terbaik telah disesuaikan dengan kebutuhan nasabah sejak kecil, remaja,
dewasa, hingga pensiun.

Perjalanan BNI Syariah bermula dari dibentuknya Unit UsahaSyariah
(UUS) oleh PT Bank Negara Indonesia (Persero) Thk pada29 April 2000 dengan
berlandaskan pada Undang-Undang No.10 Tahun 1998. Berawal dari lima kantor
cabang di Yogyakarta,Malang, Pekalongan, Jepara dan Banjarmasin, selanjutnya
UUSBNI berkembang menjadi 28 Kantor Cabang dan 31 Kantor Cabang
pembantu.

Corporate Plan UUS BNI tahun 2000 menetapkan bahwa statusUUS
hanya bersifat temporer dan oleh karena itu akan dilakukanspin off pada 2009.
Rencana spin off terlaksana pada 19 Juni2010 dengan didirikannya PT BNI
Syariah (“BNI Syariahatau Bank”) sebagai Bank Umum Syariah (BUS)
berdasarkanSurat Keputusan Gubernur Bank Indonesia No. 12/41/KEP.GBI/2010.

Realisasi ini tidak terlepas dari faktor eksternal berupaaspek regulasi yang
kondusif yaitu dengan diterbitkannya UUNo. 21 tahun 2008 tentang Perbankan
Syariah.Selain itu,komitmen Pemerintah terhadap pengembangan
perbankansyariah semakin kuat dan kesadaran terhadap keunggulanproduk
perbankan syariah juga semakin meningkat.

Nasabah BNI Syariah tentunya juga dapat memanfaatkanjaringan Kantor

Cabang BNI Konvensional (office channelling)yang tersebar di lebih dari 1.500
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outlet di seluruh wilayahindonesia. Selain itu, BNI Syariah senantiasa
meningkatkanpelayanan pada jaringannya demi memberikan kemudahan

pada nasabah. Sebagai salah satu bentuk peningkatan layananyang berkelanjutan,
BNI Syariah juga senantiasa memperhatikankepatuhan terhadap aspek syariah
dengan memastikan bahwasemua produk BNI Syariah telah melalui pengujian

dari DewanPengawas Syariah dan memenuhi aturan syariah yang berlaku.
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3. Struktu organisasi PT. BNI Syariah

PT.BNI SYARIAH Tbk.

RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM
(RUPS)

—

Dewan Pengawas Syariah DEWAN KOMISARIS

DI REKTUR UTAMA

_ | Komite
_pemantau Resiko
|| Komite Audit
Komite
Remunerasi &
— Nominasi
\ l | \
Direktur Direktur Direktur Direktur Koordinator
Operasional Kepatuhan Bisnis Bisnis Penunjang
(MDO) (MDC) Komersial Ritel Pembiayaan &Aset
(MDB) (MDR) Khusus (CFS)
Devisi DeViSi _
perencanaan | || Operasi & — — —
strategi Layanan Devisi Devisi —
(CFD) (OSD) Manajeme Bisnis Devisi — .
T nResiko komersial Bisnis Divisi Penunjang
Devisi Devisi (RMD) (CBD) — Ritel L Pembiayaan
Audit Internal Akuntansi (RDB) (FSD)
(IAD) —| & Devisi . -
Keuangan Seketaris Devisi Tresuri Devisi
Devisi (AFD) | perusahaa & Perbankan Bisnis Devisi
Teknologi n(CSD) el | Mikro Pengelolaan Aset
—  Informasi Devisi — (TID) (MDB) th SAD
(ITD) Jaringan & Devisi — usus (SAD)
] LOgIS’[Ik Kepatuhan DeVl.S.l Dana &
Devisi (NLD) ~| (CoD) Haji (FHD)
Sumber Daya Devisi
Insani (HCD ;
( ) Analis
—! Pembiayaan
(FRD)

KANTOR - : L
CABANG et : Supervisi -Jalur Pembiruan -- Jalur Koordinasi



B. Hasil Penelitian
1. Uji Asumsi Dasar

a. Uji Normalitas
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Uji normalitas di maksudkan untuk memperlihatkan data

sampel berdasarkan data populasi yang berdistribusi normal atau tidak

normal.kenormalan data dapat di lihat dari residunya.metode yang

digunakan adalah uji

kolmogrov-smirnov dengan kriteria tarif

signifikan 0,05 jika signifikan besar dari sig >a, maka data

berdistribusikan normal sedangkan jika signifikan lebih kecil dari sig

>a, maka data berdistribusikan tidak normal.Hasil uji normalitas

dapat di lihat pada tabel berikut *:

Tabel. 4.1

Hasil Uji Normalitasone-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 30
Normal Parameters® Mean .0000000

Std. Deviation .14835047
Most Extreme Differences Absolute 150

Positive .079

Negative -.150
Kolmogorov-Smirnov Z .821
Asymp. Sig. (2-tailed) 511
a. Test distribution is Normal.

Sumber : Hasil analisis SPSS,2021

'Getut Pramesti, Statistik Lengkap Secara Teori dan Aplikasi Dengan menggunakan SPSS
23(Jakarta: PT Elex Media Komputindo,2016),h. 67
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Berdasarkan tabel output SPSS tersebut, diketahui bahwa nilai
signifikasi Asymp.Sig. (2-tailed) sebesar 0,511> 0,05. Maka sesuai
dengan dasar pengambilan keputusan dalam uji normalitas
kolmogorov smirnov diatas, dapat disimpulkan bahwa data
berdistribusi normal. Dengan demikian, asumsi atau persyaratan
normalitas dalam model regresi terpenuhi.

Uji Homogenitas

Pengujian homogenitis menggunakan levene test dengan

ketentuan jika sig >a, maka variasi setiap sampel sama

(homogen).Hasil pengujian homogenitis data dapat dilihat pada tabel

berikut :
Tabel 4.2
Hasil Uji Homogenitas
Test of Homogeneity of VVariances
X1 dan X2
Levene Statistic dfl df2 Sig.
1.476 1 8 259

Sumber : Hasil analisis SPSS,2021

hasil uji homogenitas dengan menggunakan levene test
dapat diketahui bahwa nilai X1 dan X2 (sig) dari seluruh dalam
penelitian ini lebih besar dari 0,05 hal ini berarti bahwa seluruh
variabel bersifat homogen artinya sampel yang diambil dari

populasi yang sama dapat dianggap mewakili varians yang sama.
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2. Uji Asumsi Klasik

a.Uji Multikolonieritas

Metode yang digunakan  untuk  mendeteksi  adanya

meltikolinearitas yaitu dengan menggunakan tolerance danvariance

inlation factor (VIF). Jika nilai VIP tidak lebih dari 10 maka model

regresi dapat dikatakan bebas dari masalah multikolonieritas.berikut

adalah hasil uji multikolonieritas.

Tabel 4.3

Hasil Uji Multikolonieritas

Coefficients?

Standardiz
ed
Unstandardized |Coefficient Collinearity
Coefficients S Statistics
Toleran
Model B Std. Error| Beta t Sig. ce VIF
1 (Constan
t) 2.478 4.253 583 .619
FDR -.019 047 -.638| -.409| .722 .148| 6.761
BOPO .007 .088 1201 .077| .946 .148| 6.761

a. Dependent Variable:

ROA

Sumber : Hasil analisis SPSS,2021
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Berdasarkan tabel output Coefficients pada bagian Collinearity
statistics diketahui tidak ada nilai Tolerance kurang dari 0,1 dan nilai
Variance Inflation Factor (VIF) kurang dari 10. Jadi, dapat disimpulkan
bahwa tidak terdapat multikolinearitas antar variabel independen.

b.Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya
penyimpangan asumsi klasik.autokorelasi yaitu korelasi yaang terjadi
antara residual pada satu pengamatan lain pada model regresi.berikut
adalah hasil uji autokorelasi :
Tabel 4.4

Hasil Uji Autokorelasi

Model Summaryb

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson

1 .327% 107 .041 .15375 1.467

a. Predictors: (Constant), BOPO, FDR

b. Dependent Variable: ROA

Model Summary®

Sumber : Hasil analisis SPSS,2021
Nilai Durbin Watson (d) sebesar 1,467 lebih besar dari batas
atas (du) yakni 1,284 dan kurang dari (4-du),4-1,284=2,716 maka

sebagaimana dasar pengambilan keputusan dalam uji Durbin Watson di
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atas, dapat di simpulkan bahwa tidak terdapat masalah atau gejala

autokolerasi

a. Uji Heteroskedastistas

Uji Heteroskedastistas digunakan untuk mSengetahui ada atau

tidaknya penyimpangan asumsi klasik.Heteroskedastistas yaitu adanya

ketidaksamaan varian dari

residual

untuk semua pengamatan

padamodel regresi.berikut adalah hasil uji Heteroskedastistas.

Tabel 4.5

Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients?

Standardiz
ed
Unstandardized |Coefficien Collinearity
Coefficients ts Statistics
Toleran
Model B Std. Error| Beta t Sig. ce VIF
1 (Consta
-2.442E-
nt) 16 4.253 .000] 1.000
FDR .000 .047 .000{ .000{ 1.000 148| 6.761
BOPO .000 .088 .000] .000[ 1.000 148| 6.761

a. Dependent Variable: Abs RES

Sumber : Hasil analisis SPSS,2021

Berdasarkan hasil uji heterosdastisitas dengan metode Gleser

diperoleh nilai signifikansi(Sig), untuk variabel FDR (X1) sebesar 1,
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variabel BOPO (X2) sebesar 1. Karena nilai signifikansi lebih besar dari

0,05 maka sesuai dengan pengambilan keputusan dalam uji glejser dapat

disimpulkan data tidak terjadi masalah heterosdastisitas

3. Uji Hipotesis
a. Analisis Regresi Linier Berganda
Penelitian ini menggunakan model regresi linier berganda
karena penelitian ini di lakukan untuk mengatahui pengaruh beberapa
variabel independen dengan satu variabel dependen,dan juga untuk
mendeskripsikan nilai dari variabel dependen apabila nilai variabel
independen mengalami  kenaikan atau penurunan, serta untuk
mengatahui arah hubungan pengaruh variabel independen terhadap
variabel independen terhadap dependen,seperti yang di tunjukan pada
tabel berikut ini :
Tabel 4.6

Hasil Uji Analisi Regresi Linier Berganda

Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 2.478 4.253 583 619
FDR -.019 .047 -.638 -.409 722
BOPO .007 .088 120 077 .946

a. Dependent Variable: ROA
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Sumber : Hasil analisis SPSS,2021

Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda pada tabel diatas,
maka dapat dibuat persamaan regresi linear dalam penelitian in sebagai
berikut:

Y =2,478 —0,019X;+ 0,007 Xz+e

1. Nilai konstanta (B0) sebesar 2,478 satuan bernilai positif artinya jika
nilai variabel FDR,dan BOPO dianggap tidak ada atau sama dengan
0,maka nilai pendapatan akan semakin naik yaitu sebesar 2,478
satuan.

2. P1 (koefisien regresi X1) sebesar -0,019 satuan artinya setiap kenaikan
satu variabel FDR (X1) alami, maka ROA (Y) akan turun sebesar -
0,019 satuan dengan asumsi bahwa variabel bebas yang lain dari
model regresi adalah tetap.

3. B3 (koefisien regresi X2) sebesar 0,007 satuan artinya setiap kenaikan
satu variabel BOPO (X2) alami, maka ROA (Y) akan naik sebesar
0,007 satuan dengan asumsi bahwa variabel bebas yang lain dari
model regresi adalah tetap.

a. UjiF
Uji F digunakan untuk mengatahui apaakah variabel FDR (X3), dan
BOPO (X>), secara berpengaruh signifikan terhadap ROA (Y).

Hasil penjugian dapat dilihat sebagai berikut :
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Tabel 4.7
Hasil Uji F
ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression
043 021 .388 7208
Residual 110 .055
Total 152

a. Predictors: (Constant), BOPO, FDR

b. Dependent Variable: ROA

Sumber : Hasil analisis SPSS,2021

Berdasarkan tabel diatas, hasil pengolahan uji stastitik secara

simultan maka diperoleh nilai signifikan F sebesar 0,388 dengan tingkat

signifikan dibawah 0.05 yang berarti FDR (X;), dan BOPO (X;) secara

simultan berpengaruh terhadap ROA (Y). Dan diketahui nilai F hitung

adalah sebesar 0,388 . karena nilai F hitung 0,388 < F tabel 9,255 maka

dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima.

b) Ujit

Uji t bertujuan untuk mengatahui apakah FDR(X3), dan BOPO (X),

secara persial berpengaruh signifikan terhadap ROA (Y). Hasil

pengujian dapat dilihat sebagai berikut :
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Tabel 4.8

Hasil Uji t

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant)
2.478 4.253 .583 .619
FDR -.019 .047 -.638 -.409 722
BOPO .007 .088 120 077 .946

a. Dependent Variable: ROA

Sumber : Hasil analisis SPSS,2021
Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel independen
secara parsial terhadap variabel dependen apakah pengaruhnya signifikan
atau tidak. Berdasarkan tabel di atas hasil uji t diatas dapat diuraikan
sebagai berikut :
1. Pengujian hipotesis pertama
Berdasarkan hasil regresi yang di lihat dari tabel diatas dapat diketahui
nilai signifikansi (sig) adalah 0,722. Berarti nilai signifikansi (sig)
(0,722) < (a) 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa HI yang

menyatakan FDR secara parsial berpengaruhsignifikan terhadap ROA
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2. Pengujian hipotesis kedua
Berdasarkan hasil regresi yang di lihat dari tabel diatas dapat diketahui
nilai signifikansi (sig) adalah 0,946. Berarti nilai signifikansi (sig)
(0,946) < (a) 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa H2 yang
menyatakan BOPO secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
ROA

Koefisien Determinasi (Adjusted R?)

Koefisien Determinasi (Adjusted R?) menunjukan sejauh mana
kontribusi variabel-variabel independen (X;, X;) terhadap variabel
dependen (Y).Analisi koefisien determinan (R?) digunakan untuk
mengatahui  seberapa besar presentase (%) pengaruh seluruh variabel
independen .Hasil uji koefisien determinan (R?) dapat di lihat pada tabel
berikut :

Tabel 4.9

Koefisien Determinasi (Adjusted R?)

Model Summary

Model

Std. Error of the
R R Square | Adjusted R Square Estimate

529° .280 -.441 23406

a. Predictors: (Constant), BOPO, FDR

Sumber : Hasil analisis SPSS,2021
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Berdasarkan hasil uji R Square pada table diatas menunjukkan
bahwa nilai R Square sebesar 0,280 atau sama dengan 28%. Hal ini
menyatakan bahwa variabel FDR, dan BOPO terhadap ROA adalah
sebesar 28% sedangkan 72% di pengaruhi oleh variabel lain diluar
persamaan regresi ini atau variabel yang tidak di teliti.

C. Pembahasan
1.Pengaruh Financing To Devosit Ratio (FDR) Terhadap Return On Asset
(ROA)

Hasil penelitian ini memiliki persamaan dengan hasil penelitian
yang di lakukan olehpenelitian Lemiyanan dan Erdah litriani Analisis
Pengaruh NPF,FDR,BOPO Terhadap Return On Asset Pada Bank Umum
Syariah Di Indonesia.Dimana Nilai koefisien regresi FDR sebesar
0,003yang berarti setiap peningkatan FDR sebesar 1% maka akan
menurunkan Profitabilitas (ROA) sebesar 0,003 dengan catatan variabel lain
dianggap tetap.

Sedangkan Berdasarkan hasil regresi yang di lihat dari tabel diatas
dapat diketahui nilai signifikansi (sig) adalah 0,722. Berarti nilai
signifikansi (sig) (0,722) < (a) 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa H1
yang menyatakan FDRsecara parsialberpengaruh signifikan terhadap ROA

Dan dalam penelitian yang dilakukan oleh apriani simatupang dan
denis franzlay dalam jurnalnya yang berjudul pengaruh Capital Adequacy

Ratio(CAR), Non Performing Financing (NPF), Efisiensi Operasional
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(BOPO) dan Financing to Deposit Ratio (FDR) Terhadap Profitabilitas
Bank Umum Syariah di Indonesia,

berdasarkan hasil penelitian ini, Financing to Deposit Ratio (FDR)
berpengaruh signifikan secara parsial terhadap profitabilitas bank (ROA)
umum syariah dengan nilai p-value sebesar 0,0123 < a=0,05.

Ini menunjukkan bahwa Financing To Devosit Ratio (FDR)tenyata
dapat mempengaruhi ROA.
. Pengaruh Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) Terhadap
Return On Asset (ROA)

Berdasarkan hasil regresi yang di lihat dari tabel diatas dapat diketahui
nilai signifikansi (sig) adalah 0,946. Berarti nilai signifikansi (sig) (0,946) <
(o) 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa H2 yang menyatakan BOPOsecara
parsialberpengaruh signifikan terhadap ROA

Hal serupa juga di jelaskan dalam penelitian yang di lakukan dalam
penelitian yang dilakukan oleh apriani simatupang dan denis franzlay dalam
jurnalnya yang berjudul pengaruh Capital Adequacy Ratio(CAR), Non
Performing Financing (NPF), Efisiensi Operasional (BOPO) dan Financing
to Deposit Ratio (FDR) Terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah di
Indonesia,berdasarkan hasil penelitian ini.

Efisiensi Operasional (BOPO) berpengaruh signifikan secara
parsial terhadap profitabilitas bank umum syariah dengan nilai p-value

sebesar 0,0006 < a. = 0,05.
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Ini menunjukkan bahwa Beban Operasional Pendapatan
Operasional (BOPO)mempengaruhi ROA,semakin kecil BOPO di suatu
bank maka semakin besar pula ROA pada bank tersebut, sehingga secara
langsung semakin besar profit yang di dapatkan oleh bank.

Ini jga sama dengan penelitian yang telah dilakukan oleh
Lemiyanan dan Erdah litriani Analisis Pengaruh NPF,FDR,BOPO
Terhadap Return On Asset Pada Bank Umum Syariah Di Indonesia.

Dimana Nilai koefisien regresi BOPO sebesar -0,074 yang berarti setiap
peningkatan BOPO sebesar 1% maka akan menurunkan Profitabilitas
(ROA) sebesar 0,074 dengan catatan variabel lain dianggap tetap.
Berdasarkan hasil perhitungan uji statistik maka di peroleh nilai
signifkan F sebesar 0,388 dengan tingkat signifikan 0.000 atau di bawah
0.05 yang berarti pengaruh Ukuran, Financing To Deposit Ratio (FDR),dan
Operating Expenses Operating Income (BOPQO) secara simultan
berpengaruh terhadap Return On Asset(ROA) Dan di ketahui nilai F hitung
adalah sebesar 0,388.karena nilai F hutung 0,388<F tebel 9,255 maka dapat
di simpulkan bahwa hipotesis diterima atau dengan kata lain, Financing To
Deposit Ratio (FDR),dan Operating Expenses Operating Income (BOPO)
secara simultan berpengaruh terhadap Return On Asset(ROA).
3. Pengaruh Financing To Devosit Ratio (FDR)dan Beban Operasional
Pendapatan Operasional (BOPO) Terhadap Return On Asset (ROA)
Berdasarkan hasil regresi yang di lihat dari tabel diatas dapat

diketahui nilai signifikansi (sig) adalah 0,722. Berarti nilai signifikansi
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(sig) (0,722) < (a) 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa H1 yang
menyatakan FDR secara parsialberpengaruh signifikan terhadap ROAdan
Berdasarkan hasil regresi yang di lihat dari tabel diatas dapat diketahui
nilai signifikansi (sig) adalah 0,946. Berarti nilai signifikansi (sig) (0,946)
< (a) 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa H2 yang menyatakan BOPO
secara parsialberpengaruh signifikan terhadap ROA

Namun berbeda dengan penelitian yang dilakukan olehTri
Wahyuningsih,Abrar Oemar Dan Agus Suprijanto,dalam penelitainnya
“Pengaruh CAR,NPF,FDR,BOPO Dan GWN Terhadap Laba Perusahaan
(ROA) Pada Bank Umum Syariah Di Indonesia Priode 2010-
2015 ”.dimana dalam penelitian ini dengan uji hipotesis secara parsial (uji
t) menunjukkan bahwa NPF,FDR dan GWN berpenagaruh signifikan
terhadap Return On Asset (ROA),sedangkan CAR dan BOPO tidak
berpengaruh signifikan terhadap ROAZ.

Seadangkan pada penelitian in kedua variabel secarah parsial
berpengaruh terhadap Return On Asset (ROA). Hal ini tentu saja sejalan
dengan Return Onasset (ROA)pada BNI syariah yang dimana dari tahun
2015-2019 yaitu mengalami peningkatan atau kenaikan sehingga rasio
ROABNI Syariah dapat di katakana sehat.

DATA LAPORAN KEUANGAN PT.BNI SYARIAH2015-2019

TAHUN FDR BOPO ROA
2015 | 91.94 89.63 1.43
2016 | 84.57 87.62 1.44

2Tri Wahyuningsih, Abrar Oemar,Agus SuprijantoPengaruh CAR,NPF,FDR,BOPO Dan
GWN Terhadap Laba Perusahaan (ROA) Pada Bank Umum Syariah Di Indonesia Priode 2010-
2015, Jurnal Ekonomi Vol. 20, No.4 Dg fesember 2012



variabel FDR, dan BOPO terhadap ROA adalah sebesar 28% sedangkan 72% di

2017 | 80.21 82.67 1.31
2018 | 79.62 85.67 1.42
2019 | 74.61 81.26 1.82

Dan jika keduanya di hitung secara bersama maka pengaruh
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pengaruhi oleh variabel lain diluar persamaan regresi ini atau variabel yang tidak

di teliti.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan,maka penulisan

menyimpulkan sebagai berikut :

1. Terdapat pengaruh Financing To Deposit Ratio (FDR) terhadap Return
On Aset (ROA)Mengunakan jasa BNI  Syariah.Hal ini dilihat
berdasarkan hasil regresi dapat di ketahui nilai signifikan (sig) adalah
0,722. Berarti nilai signifikan (sig) (0,722) < (a) 0,05

2. Terdapat pengaruh Operating Expenses Operating Income (BOPO)
Terhadap On Asset(ROA)Mengunakan jasa BNI  Syariah.Hal ini
dilihat berdasarkan hasil regresi dapat di ketahui nilai signifikan (sig)
adalah0,946. Berarti nilai signifikan (sig) (0,946) < (a) 0,05),

3. Terdapat pengaruh variabel FDRdengan nilai signifikan (sig) adalah
0,731. Berarti nilai signifikan (sig) (0,722) < (a) 0,05, dan BOPO
terhadapROAdengan nilai nilai signifikan (sig) adalah0,418. Berarti
nilai signifikan (sig) (0,946) < (a) 0,05)

Dan jika keduanya di hitung secara bersama maka pengaruh variabel
FDR, dan BOPO terhadap ROA adalah sebesar 28% sedangkan 72%
di pengaruhi oleh variabel lain diluar persamaan regresi ini atau

variabel yang tidak di teliti.
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B. Saran
Dari kesimpulan di atas,maka penulis ingin memberikan beberapa
saran yang mungkin dapat berguna bagi semua pihak yang berkepentingan
beberapa saran tersebut antara lain :
1. Bagi Bank
Bagi pihak manajemen bank agar dapat memperhatikan dua variabel
yang terbukti berpengaruh terhadapt Return On Asset(ROA) vyaitu
Financing To Deposit Ratio (FDR),) dan Operating Expenses
Operating Income (BOPO). Pihak Bank sebaiknya tetap
mempertahankan nilai (ROA) agar tetap sesuai peraturan Bl.selain
menjaga kepercayaan masyarakat juga akan menjaga kesehatan bank.
2. Bagi Peneliti
Disarankan untuk penelitian selanjutnya agar menambah beberapa
variabel bebas lagi seperti rasio-rasio dalam penilaian kinerja bank
yang lain,dan agar memperluas penelitian pada bank-bank lainya di

indonesia.
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58

dibell dengan janji dijual kembali (reverse repo) i at
n I

fah yang ditangguhkan -/-

NCraca
31 Agustys 2015

e ————

(dalam Jutaan
Rupiah)

156,321
2,594,680
764,962,
0
1,881,641,
0
13,539,854
20,941,560§
7,994,497 ,

n:



rerag
31 Agustyg 2015

PT. Bank BNI Syariah

-—--—_—-_-_——----—-

—-—_—-—-—----—-——

770,962
465,790

0

411,378

19,363.

392,015?;
19,005
10,340,
0

. o
t 215,179%'5
120,707

n:
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Lampiran 1 : hasil uji spss

DAT.
A LAPORAN KEUANGAN PT.BNI SYARIAH

2015-2019
TA
m& BOPO | ROA
L 2015)191.94 89,63 1.43
2016 | 84.57 87.62 1.44
2017 | 80.21 82.67 1.31
2018 | 79.62 85.67 1.42
2019 | 74.61 81.26 1.82
/T . I
i) Name Type Width | Decimals Label Values | Missing | Columns |  Align Measure ©
_,1._- q Num_erfc 8 2 FOR None None 8 SRt 4 Scae
__,2__- 0 :umenc 8 2 BOPO None None 8 = Right & Scae
Y umeric 8 =R
AR . 2 ROA None None 8 Rt 4 Scdle
R RES1  Mumeic 11 5 Unstandardized... None None 13 SRt 4 Scdle
5 |RES2  Numeic 1 5 Unstandardized... None None 3 ERgt ¢ Scae
§ |AbsRES Numeiw 8 2 None N 10 ERght 4 Scae
!
el
One-Sample Kolmogorov-Smimnov Test
Unstandardized
Residual
» 30
Normal Parameters® Mean :0000000
Std. Deviation 14835047
[Most Extreme Differences ~ Absolute 180
Positive 1908
Negative =™
Iimogorov-Smimov Z o
Symp. Sig. (2-tailed) =
a. Test distribution is Normal.




GAMPEL UJI SPSS

f m BULAN m BOPO (X2) | ROA(Y)
wo| ™ — (%) (%) (%)
L — Jull \14114 : 0.60
e N YY) - B L

_— SEPTEMBER 133.61 83.49 0.70

% OKTORER 137.25 82.18 0.80
NOVEMBER \135@\81.81 —

DESEMBER 137.32 81.54 1.00

| Juul 128.65 78.19 0.60
AGUSTUS 126.49 78.90 0.70
SEPTEMBER 128.57 79.53 0.80

2| 2018 Toxroser 127.74 80.89 0.80
NOVEMBER 176.92 82.06 0.80
DESEMBER 126.61 83.35 1.00

Juu 123.12 87.47 0.40

AGUSTUS 123.44 87.15 0.70
SEPTEMBER 12068 87.35 0.80

3| 2017 o ToBER 119,85 87.52 0.80

NOVEMBER 116.56 88.59 0.80

DESEMBER 116.06 88.32 0.90

Juul 112.78 90.09 0.60

AGUSTUS 113.53 89.35 0.70

SEPTEMBER 113.16 88.75 0.80

Y1 208 I kToBER 112.22 88.27 0.90

NOVEMBER 113.35 88.21 0.50

DESEMBER 111.47 89.47 1.00

Juul 114.60 86.48 0.90

AGUSTUS 66.71 86.49 1.00

SEPTEMBER | 115.82 88.60 .00

| 20 roBER 115.06 89.60 1.00

NOVEMBER 11047 il 1.00

DESEMBER 100.74 == 200




Test of I-Iomogencity of Variances

X1DAN x2
Levene
Statistic dfl df2 Sig
1.476 1 8 - .259|

Hasil Uji Multikolonieritas

Coefficients®
Standardiz
ed
Unstandardized |Coefficient
Coefficients S . |Collinearity Statistics
Toleran
Model B Std. Error| Beta t Sig. ce VIF
f)c"nsm 2478 4253 583 619
FDR -.019 .047 -638| -.409] .722 148| 6.761
BOPO .007 .088 J20( 077  .946]  .148] 6.761
a. Dependent
Variable: ROA
Hasil Uji Heteroskedastisitas
Cocfficients"
Standardize
d
Unstandardized | Coefficient Collinearity
Mode] Coefficients S, t Sig. Statistics




P [ ————
Toleranc

- B |Std. Error|. Beta e VIF
| (Constan| -2.442E- 1

N 6] 4253 .000| 1.000

FDR 000 047 000 .000] 1.000] .148| 6.761
B BOPO .000 .088 :000] .000f 1.000[ .148| 6.761
a. Dependent Variable: Abs RES

Hasil Uji Analjsi Regresi Linier Berganda

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model . B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 2.478 4.253 583 619
FDR -.019 .047 -.638 -.409 R .
ROPO .007 .088 120 077 946

a. Dependent Variable: ROA

a) UjiF
ANOVA"
Sum of

Model Squares df  |Mean Square| F Sig.

1 Regression .043 2 021 388 T720°
Residual 110 2 055
Total 152 4

a. Predictors: (Constant), BOPO, FDR
b. Dependent Variable: ROA




Hasil Uji t

Coefficients®
g Unstandardized Standardized
Cocfficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
| (Constant) 2.478 4.253 583 619
FDR -019 047 638 -409] 722
BOPO 007 .088 120} 077 946

a. Dependent Variable: ROA
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